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ANALISIS PERTUMBUHAN SOURCE SINK DUA V ARIETAS 
KACANG TANAH AKIBAT PEMBERIAN KONSENTRASI 

. PACLOBUTRAZOV 

(Paclobutrazol Application Effectivity on Growth balance of Two Groundnut 
(Arachis hypogaea) Varietes) 

Aries Kusumawati1, Iskandar Lubis2, Heni Purnamawati2 

lStaf Pengajar Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Andalas 
2Staf Pengajar Departemen Agronomi dan Hortikuitura, Fakultas Pertanian IPB. 

ABSTRACf 

Paclobutrazol application effectivity on growth balance of two groundnut varieties were 
investigated at Cikabayan (IPB Research Station) from April to July 2009. The field experiment was 
arranged in split-split-plot design. The main factors were time of paclobutrazol applications (6 and 8 
WAP), the sub factors were varieties (sima and kelinci) and the sub-sub factors were paclobutrazol 
concentrations (0, 100, and 200 ppm). The result showed that 200 ppm concentration of paclobutrazol 
played significant role in increasing pod weight, productivity and harvest index than the other 
treatments. 200 ppm treatment was also increase non structural carbohydrate accumulated, and 
lower total nitrogen of the stem at 10 WAP. Sima varietie had higher total nitrogen in the stem than 
kelinci varietie. 

Keywords: Groundllut, paclobutrazol, nOll stmctural carbohydrate, source sink 

PENDAHULUAN 

K acang tanah di Indonesia merupakan 
tanaman pangan sekunder kedua 
terpenting setelah kedelai yang juga 

merupakan sumber lemak (oleic dan linoleic 
acids) dan protein nabati dengan harga relatif 
murah, mempunyai kualitas dan kuantitas. 
lemak dan protein yang terdapat dalam bijinya 
cukup tinggi, dengan kandungan protein 
sebesar 26 - 30% dan lemak 48 - 50% (Nigam et 
aI.2006). 

Produktivitas kacang tanah selama 17 
tahun terakhir (1986-2006) di Indonesia berkisar 
0.7 ton/ha hingga 1.2 ton/ha biji kering (Kasno 
2005) sedangkan produktivitas rata-rata kacang 
tanah dunia sebesar 1.31 - 1.55 ton/ha dalam 
bentuk polong kering (Nigam 2006). 
Permasalahan produktivitas erat kaitannya 
dengan jumlah polong hampa dan tidak terisi 
penuh. Penelitian Bell dan Wright (1998) 
menemukan bahwa walaupun populasi 
tananlan kacang tanah di lndonesia tergolong 
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tinggi, temyata polong yang dihasilkan banyak 
yang tidak berisi atau tidak terisi maksimum. 
Penelitian Hasanah dan Pumamawati 2007 
menunjukkan bahwa ginofor yang berkembang 
menjadi polong berisi hanya sekitar 26 - 68% 
(rata-rata 46%) dari ginofor yang terbentuk. 

Menurut Utomo et aI. (2005) ukuran biji 
kacang tanah yang lebih besar dapat 
berkontribusi pada hasil yang tinggi. Karakter 
agronomis yang mendukling daya hasil tinggi 
ini terkait dengan jenis pertumbuhan kacang 
tanah. Jenis kacang tanah yang tergolong 
kedalam subspesies (ssp) fastiagata yang 
dicirikan oleh keberadaan bunga pada cabang 
utama, tumbuh tegak, dan membentuk bunga 
dan polong terkonsentrasi seputar cabang 
utama, cenderung menghasilkan polong yang 
sedikit dibandingkan kacang tanah subspesies 
hypogaea yang pertumbuhannya menjalar, 
cenderung menghasilkan polong yang banyak 
karena ginofor lebih dekat dan mudah 
menembus tanah. 
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Kaeang tanah· adalah tanaman semi 
determinate yang permmbuhan vegetatifuya 
terus berlangsung walaupun tanaman telah 
memasuld periode berbunga. Untuk mengatasi 
kendala ini maka petlu dilaku.kan peneUtian 
terhadap modifikasi ukuran source guna 
mengetahui keseimbangan source sink kaeang 
tanah, oleh karena itu penggunaan zat pengatur 
tumbuh golongan retardan dapat dilakukan 
untuk pengaturan stadia pertumbuhan 
tanaman. 

Modifikasi pertumbuhan tanaman secara 
fisiologi adalah salah satu usaha untuk 
mengatasi pemlasalahan di atas dengan 
mengontrol pertumbuhan vegetatif. 
Penggunaan zat pengatur tumbuh retard an 
dapat dilakukan untuk mengatur pola 
pertumbuhan tanaman dengan tujuan 
mempertahankan keseimbangan pertumbuhan 
vegetatif dan generatif, sehingga kompetisi 
pemanfaatan source oIeh pertumbuhan vegetatif 
dan generatif yang mengakibatkan rendahnya 
assimilat yang didistribusikan ke dalam sink 
dapat ditekan (Cruz-Aguado et al. 1999, Lakitan 
2007, Dordas 2009, Bueno dan Lafarge 2009). 

Menurut Lakshmanan et al. 2007 salah satu 
retardan yang sering dan secara Iuas dipakai 
adalah paclobutrazol. Seeno dan Isoda (2003) 
melaporkan bahwa aplikasi paclobutrazol pada 
tanaman kaeang tanah seeara foliar dengan 
konsentrasi 100 ppm dan 200 ppm 
meningkatkan hasil biji tanaman dengan waktu 
apIikasi pada fase awal pembentukan poIong, 
fase awal pengisian biji dan fase pertengahan 
pengisian biji. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
beberapa hal, yaitu (1) Mengetahui pengaruh 
waktu aplikasi paclobutrazol yang tepat 
terhadap pertumbuhan kaeang tanah' (2) 
Mengetahui konsentrasi optimum 
pacIobutrazoI terhadap pertumbuhan dan 
produksi kaeang tanah, (3) Mengetahui 
perbedaan poIa pertumbuhan dan produksi 
antara varietas kaeang tanah' 

BAHAN DAN MEfODE 

Penelitian ini dilaksanakan di kebun 
percobaan IPB yang berlokasi di Cikabayan 
Bogor seIama empat bulan dari bulan April 
sampai Jull 2009. Analisis laboratorium 
dilakukan di laboratoriwll RGCI (Research 
Group of Crop Improvement). 
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Bahan yang digurtakan adalah benih 
kaeang tanah varietas Keli.nci dan Sima. Pupuk 
yang digunakan yaitu Urea, SP36, dan KCL, 
sedangkan pestisida yang digunakan 
karbofuran dan matador. Zat pengatur tumbuh 
yang dipakai berupa retard an yaitu 
pacIobutrazoI. 

. Penelitian dilaksanakan menggunakan 
. raneangan lingkwlgan berupa split-split-plot, 

sebagai petak utama adalah waktu aplikasi 
(aplikasi 6 dan 8 MST), anak petak adalah . 
varietas (Varietas Sima dan Kelinci) dan anak
anak petak adalah konsentrasi paclobutrazol (0 
ppm, 100 ppm dan 200 ppm). Perlakuan 
diulang sebanyak tiga kali sehingga terdapat 18 
unit percobaan. Tiap unit pereobaan berupa 
plot berukuran 3 x 5 m2 dengan jarak tanam 40 
x 10 em. Data hasil pengamatan dianalisis 
dengan sidik ragam melalui uji F pada taraf 5%, 
peubah yang menunjukkan hasil berbeda nyata 
akan dluji lanjut menggunakan DMRT pada 
taraf 5%. Analisa data dilakukan dengan 
software S.A.S 9.0. 

Pengamatan meliputi komponen 
pertumbuhan, produksi dan fisioIogis. Peubah 
komponen pertumbuhan meliputi berat kering 
berangkasan, bobot kering batang, bobot kering 
daun, indeks Iuas daun. Pengamatan terhadap 
komponen produksi meliputi jumlah polong 
total per tanaman, bobot poIong total per 
tanaman, indeks panen dan produktivitas. 
Pengamatan fisioIogis meliputi Iaju 
pertumbuhan tanaman (LP1), Iaju assimilasi 
bersili (LAB), kandungan klorofil daun dan 
kandungan karbohidrat terlarut (TNCj total 
nonstmcturai carbohydrate) dan total nitrogen 
dalam batang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komponen Pertumbuhan 

Bobot Kering Berangkasan 
Bobot kering berangkasan tanaman adalah 

bobot kering seIuruh tanaman dikurangi bobot 
kering ginofor dan polong. Hasil uji F 
menunjukkan bahwa varietas berpengaruh 
nyata terhadap peningkatan bobot kering 
berangkasan unlur 8, 10, 12 dan 14 MST 
(Ganlbar I), sedangkan waktu aplikasi 
pacIobutrazoI dan konsentrasi pacIobutrazoI 
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata 
terhadap bobot kering berangkasan. 
Peningkatan bobot kering berangkasan setiap 
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minggu menunjukkan tren yang terns 
meningkat pada kedua varietas dengan pola 
yang cenderung sama (Gambar 1). Bobot kering 
berangkasan siJna mempl.U1yai nilai yang lebih 
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tinggi peningkatahriya setiap minggu 
dibandingkan dengan peningkatan bobot 
kering berangkasan kelinci. 
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Gambar 1. Bobot kering berangkasan pada perlakuan varietas. 
Keterangan angka yang dikuti huruf yang sama tidak berlleda nyata pada taraf uji 5% 

Bobot Kering Batang 

Hasil uji F terhadap bobot kering batang 
pada tiap minggu pengamatan menunjukkan 
bahwa waktu aplikasi paclobutrazol tidak 
berpengaruh nyata terhadap akumulasi 
biomassa batang, sedangkan konsentrasi 
paclobutrazoI menunjukkan pengaruh yang 
nyata terhadap peningkatan bobot kering 
batang pad a konsentrasi 0 ppm, aplikasi 
konsentrasi paclobutrazol 100 ppm dan 200 
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0 

ppm menunjukkan pengaruh yang tidak nyata 
terhadap peningkatan bobot kering batang 
(Gambar 2b). Varietas menunjukkan pengaruh 
yang nyata pada umur 8 MST dan sangat nyata 
pada umur 10 dan 12 MST terhadap 
peningkatan bobot kering batang (Gambar 2a). 
Peningkatan bobot kering batang kacang tanah 
antara varietas cenderung berbeda, 
peningkatan bobot kering batang varietas Sima 
cenderung tajam dibanding Kelinci. 

6 8 10 12 
umur tanaman 

IDO ppm IIJ 100 ppm III 200 ppm 

Gambar 2. GraHk bobot kering batang pada perlakuan varietas (a), konsentrasi paclobutrazol (b). 
Keterangan angka yang dikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji 5% 

Peningkatan bobot kering batang yang 
berbeda antar varietas Sima dan Kelinci ini 
merupakan pengaruh karakter pertumbuhan 
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genetik yang dibawa oIeh masing-masing 
varietas. Hal ini didasarkan pada hasil 
penelitian Pumamawati dan Lubis (2007) 
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bahwa terdapat pengelompokan kacang tanah 
berdasarkan kapasitas pertumbuhan source dan 
sink-nya, varietas Sima adalah tanaman yang 
memiliki source tinggi dan sink yang cukup, 
sedangkan Kelinci adalah jenis tanaman yang 
memiliki kapasitas source rendah dan sink 
cukup tinggi. Hal ini dapat terlihat pada 
peningkatan bobot kering batang, indeks luas 
daun dan komponen produksi. 

Bobot Kering Daun 
Oaun sebagai organ fotosintesis dan 

berfungsi sebagai source sekaligus sink selama 
masa pertumbuhan vegetatif pada kacang 
tanah, setelah diberi perlakuan waktu aplikasi 
dan konsentrasi pac1obutrazol dan varietas 
menunjukkan tidak ada pengaruh interaksi 
yang nyata antara perlakuan, perlakuan hanya 
berpengaruh tunggal. Penggunaan varietas 
berpengaruh sangat nyata terhadap 
penambahan bobot kering daun pada umur 

(a) 

15 

2! 
'0 10 
.0 
o 

CD 
5 

12.41 a 

o +----.----~----~--~. 
6 8 10 12 

Umurtanaman (MST) 
-+- simFi ___ kAlinr.i 

tanamail 8, 10 dan 12 MSf. Varietas sima 
memiliki bobot kering daun yang lebiI). tinggi 
dibandingkan varietas kellnci (Gambar 3a). 

Nitai Index Luas Da~ (ILD) 
HasU analisis statistik menunjukl<an bahwa 

pada umur 8, 10 dan 12 MSf terdapat pengaruh 
varietas yang nyata terhadap peningkatan nUai 
indeks luas daun kacang tanah. Nilai ILO 
varietas sima dan kelinci meningkat pada setiap 
periode pertumbuhan. Pada umur 12 MSf 
varietas sima memiliki nilai ILO 4.48 yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan varietas kelinci 
(gambar 3b). Nilai indeks luas daun tertinggi 
diperoleh pada varietas sima pada umur 12 
MSf dengan nilai 4.48 dan varietas kelinci 
dengan nilai 3.55. Indeks luas daun yang lebih 
besar pada tanaman sima mencenninkan 
penyekapan cahaya matahari dan struktur 
kanopi pada tanaman sima lebih besar 
dibanding varietas kelinci. 

(b) 
5 4.45 a 4.48 a 

Ul 
~ 
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3.53 b 3.55 b '0 
.f: 2.5 
]1 
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Gambar 3. Bobot kering daun pada perlakuan varietas (a), Indeks luas daun pada perlakuan varietas 
(b ). 

Keterangan angka yang dikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji 5% 

Pertumbuhan awal yang lambat pada 
kacang tanah, merupakan akibat 
perkembangan ILO yang lambat Kemudian 
ILO mencapai nilai-nilai komperatif besar 5.5 
dan 7.0 walaupun nilai lID besar, penyediaan 
asimilat mungkin masih membatasi hasil biji 
karena untuk mempertahankan suatu ILO yang 
besar daun-daun bam harus dihasilkan untuk 
mengganti yang mati. Kemudian daun yang 
tumbuh bersaing dengan organ sink yang 
sedang berkembang (Gardner, 1991). 

Komponen Produksi 

Iumlah Polong Total Per Tanaman 
Hasil analisis statistik menwljukkan 

Q~hwa tidak terdapat perbedaan pengaruh 
perJakuan waktu aplikasi paclobutrazol dan 
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varietas yang nyata terhadap jurnIah polong 
kacang tanah. Perlakuan konsentrasi 
paclobutrazol berpengaruh nyata terhadap 
jumlah polong pertanaman. Jumlah polong 
tertinggi terdapat pada konsentrasi 
paclobutrazol 200 ppm dengan nilai 14 buah 
polong per tanaman sedangkan konsentrasi 0 
dan 100 ppm pac1obutrazol memberikan 
junllah hasil polong yang sama pada kedua 
varietas dengan jumlah polong sebanyak 12 
buah polong per tanaman seperti terlihat pada 
Gambar4 a. 

Bobot Polong Per Tanaman 
Bobot polong tanaman kacang tanah pada 

penelitian ini dipengaruhi oleh konsentrasi 
paclobutrazol. Hasil ana1isis statistik melalui uji 
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F menunjukkan bahwa konsentrasi 200 ppm 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
bobot po long kacang tanah dengan nilai sebesar 
23.56g dibandingkan dengan konsentrasi 
paclobutrazol 0 dan 100 ppm (gam bar 4b), 

(a) 
:c 15 
~ 14 
D 

~ 13 

~ 12 
-, 11 

10 

14 .05 a 

o ppm 100 ppm 200 ppm 

Kons enlrasi paclobulrazol (ppm) 

sedangkan antara bobot polong pada 
perlakuan 0 dan 100 ppm berpengaruh tidak 
nyata terhadap penambahan bobot polong 
dengan nilai masing-masing 20,02 dan 20,69g.' 

( b) 

24 

~ 22 
(5 
.g 20 
CD 

18 

Oppm 100 ppm 200 ppm 

Konsenlrasi pacloburazol (ppm) 

Gambar 4. Jumlah polong total per tanaman pada konsenb'asi paclobutrazol (a), Bobot polong total 
per tanaman pada perlakuan konsentrasi paclobutrazol (b). 

Indeks Panen 
lndeks panen nyata dipengaruhi oleh 

varietas dan konsentrasi paclobutrazoI tetapi 
tidak dipengaruhi waktu aplikasi. lndeks panen 
tertinggi terdapat pad a varietas kelinci dengan 
nilai 44.47%, sedangkan varietas sima memiliki 
indeks panen sebesar 40.47% (Gambar Sa). 
Perlakuan paclobutrazol memberikan hasil 

(a) (b) 

_ 46 
:!< c 

~ 44 
<l> 
D 
E 42 

~ 40 

38 

sima 

44.47 
a 

"" Ul 

"" <l> 
D 
E 
'm 
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kel inci 

indeks panen tertinggi pad a konsentrasi 200 
ppm dengan nilai sebesar 45.11 % (Gambar 5b) 
berbeda nyata pengaruhnya dengan perlakuan 
o ppm, sedangkan pada konsentrasi 100 ppm 
dengan 0 ppm indeks panennya tidak berbeda 
nyata. 

48 

45.11 a 

44 

40 

36 

o ppm 100 ppm 200 ppm 
Konsenlrasi paclobulrazol (ppm) 

Gambar 5. lndeks panen pada periakuan varietas (a), Indeks panen pad a periakuan konsentrasi 
paclobutrazol (b). 

Hasil tanaman budidaya tergcU1hmg pada 
jW1Llah dan bobot masing-masi.ng organ yang 
dapat dipanen. Secara nyata efi.siensi produksi 
tanaman selalu diukW' sebagai Indeks panen : 
yang merupakan rasio biomassa polong kering 
terhadap biomassa total. Kedua pengukw'an ini 
dibutuhkan wltuk mencermi.nkan efisiensi 
produksi secara keseluruhan (AwaI et nl. 2003), 
hal ini juga dikemukakan oleh Sinclai.r 1998 
dalam Dordas 2009, Bueno dan Lafarge 2009 
yang menyatakan bahwa i.ndeks panen adalah 
sebuah indikasi bagaimana bobot bahan keri.ng 
vegetatif (biomassa) dialokasikan ke biji pada 
saat kematangan. 
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Produktivitas 
Produktivitas kacang diukW' dalam 

bentuk polong kering per ha. Berdasarkan hasil 
uji statistik pengaruh konsenb'asi paclobutrazoI 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
produktivitas polong kacang tanah. 
Produktivitas tertinggi diperoleh pada 
perlakuan paclobub'azol dengan konsentrasi 
200 ppm dengan nilai 1,18 ton per ha, 
sedangkan konsentrasi 0 ppm dan 100 ppm 
produktivitas polong kacang tan all tidak 
berbeda nyata (Gambar 6a). 
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Gambar 6. Produktivitas pada perlakuan konsentrasi paclobutrazol (a), Kandungan klorofil 
pertanaman pada perlakuan varietas (b). ~ 

Pengamatan Fisio[ogis 

Pengamatan yang dilakukan tidak hanya 

pada komponen pertumbuhan, tetapi juga 

terhadap komponen produksi dan fisiologis 

juga diuji untuk mendukung penelitian ini. 

Pengamatan pada kandw,gan klorofil 

menunjukkan hasil yang signifikan untuk 

varietas, sedangkan pengamatan LPT dan LAB 

menunjukkan pengaruh nyata akibat pengaruh 

aplikasi konsentrasi. 

Iumlah Klorofil 

Waktu aplikasi dan konsenb:asi 

paclobutrazol tidak mempengaruhi kandungan 

klorofil secara nyata sedangkan varietas nyata 

mempengaruhi kandungan klorofil. 

Kandungan klorofil tertinggi terdapat pada 

varietas sirna (Gambar 6b). 

Menurut Yudiwanti (2007) kacang tanah 

yang benvarna hijau tua menunjukkan 

kandungan klorofil yang lebill tinggi dan 

memiliki keunggulan potensi hasil tinggi dan 

tahan penyakit bercak daun. Hal ini diduklUlg 

oleh pernyataan Taiz dan Zeiger (2002) bahwa 

kandungan klorofil yang lebih tinggi secara 

visual ditw,jukkan oleh warna daun yang lebih 

hijau, maka daw, yang lebih hijau tua akan 

lebil, efisien dalam menangkap cal,aya Wltuk 

fotosi..ntesis. 
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Laiu Pertumbuhan Tanaman (LPT) 

Hasil analisis statistik pada peubah laju 

pertunlbuhan tanaman menunjukkan bahwa 

waktu aplikasi paclobutrazol memberikan 

pengaruh nyata terhadap laju pertun, buhan 

tan am an. Aplikasi paclobub'azol pada Wl1ur 6 

MST meningkatkan pertunlbuhan tanaman 0 

pad a Wl1ur 8 MST kemudian menurw, kembali 

pada wnw' 10 MST. Hal ini diduga bahwa 

pemberian paclobutrazol menekan 

pertwllbuhan, setelah pengaruh paclobub'azol 

hilang maka tanaman kembali menjadi pulill 

dan pertunlbuhcumya meningkat dan menurwl 

kembali pada W11ur 10 MST, yaitu pada masa 

pengISlcul biji (7a), sedangkan aplikasi 

pclobutrazol 8 MST menururtkan pertwl1buhan 

tananlCUl pad a setiap fase pengamatan. 

Laiu Assimilas i Bersih (LAB) 

Hasil cu,alisis statistik terhadap laju 

ass imilasi bersm menw,jukkan bahwa waktu 

aplikasi paclobutrazol memberikcul pengaruh 

ycu'g nyata pada Wl1ur tanaman 10 MST. Tren 

laju asimilasi bersm pada tcu,anlan ycu'g dibeli 

aplikasi perlakucu, waktu 6 MST dcu, 8 MST 

cenderung sama tapi memil.iki nilai lajL! 

asimilasi ycu'g berbeda, laju asimilasi pada 

waktu aplikasi 6 MST memiliki nilai yang lebil, 

tinggi dibcu,ding dengcul aplikasi waktu 8 MST 

(Gambar 7b). 
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Gambar 7. Laju pertumbuhan tanaman pada perlakuan waktu aplikasi paclobutrazol (a), Laju 
assimilasi bersih pada pedakuan waktu aplikasi paclobutrazol (b). 

Laju assimilasi bersih merupakan ukuran 
rata-rata laju pertukaran C02 bersih per satuan 
luas daun dalam tajuk tanaman, yang 
merupakan efisiensi fotosintesis daun dalam 
suatu komunitas. LAB yang paling tinggi 
nilainya pada saat tumbuhan masih kedl dan 
sebagian besar daUIUlya terkena sinar matahari 
langsung. Seiring pertumbuhan tanaman 
budidaya, dengan meningkatnyaLAI, makin 
banyak daun yang terlindungi, menyebabkan 
LAB turun sepanjang musim pertumbuhan. 
Dalam tajuk yang LAI-nya tinggi, daun yang 
muda pada pucuk pohon menyerap radiasi 
paling banyak, merniliki laju asimilasi C~ yang 
tinggi, dan mentranslokasikan sejumlah besar 
hasil asimilasi kebagian tumbuh lainnya. 
Sebaliknya daun-daun yang lebih tua pada 
dasar tajuk dan terlindung mempunyai laju 
asimiIasi C02 yang rendah dan memberikan 
lebih sedikit hasil assimilasi kepada bagian 
tumbuhan lain (Gardner, 1991). 
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Analisis Kandungan Karbohidrat terlarut dan 
Total Nitrogen 

Aplikasi konsentrasi paclobutrazol 200 
ppm pada kacang tanah cenderung 
meningkatkan source (asimilat) berupa 
karbohidrat terlarut pada batang pada umur 10 
MSf (Gambar 8b), sedangkan penambahan 
konsentrasi paclobutrazol cenderung 
menurunkan jumlah total nitrogen dalam 
batang (Gambar 8b), sedangkan pada varietas 
kelinci jumlah assimilat pada batang lebih 
tinggi dibandingkan varietas sima sebaliknya 
jumlah total nitrogen pada varietas Sima lebih 
tinggi dibandingkan varietas kelinci (Gambar 
lOa). Hal ini mengindikasikan bahwa pada 
varietas Sima fotosintesis cenderung lebih 
berperan dalam pengisian biji ditunjukkan oleh 
jumlah total nitrogen yang lebih tinggi 
(1.51g/100g) sedangkan untuk varietas kelinci 
jumlah assimiIat yang ada dalam batang 
cenderung lebih berperan dalam pengisian biji 
(diperlihatkan oleh jumlah karbohidrat terlarut 
yang tinggi (33.2g/100 g). 
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Gambar 8. . Grafik kandungan karbohidrat terlarut pada varietas (a) dan konsentrasi paclobutrazol 
(b) dalam batang 10 MST. 
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Gambar 9. Grafik kandungan nitrogen total pada varietas dalam batang 10 MST (a) Grafik 
kandwlgan nitrogen total pada konsentrasi pacIobutrazol dalam batang 10 MST (b). 

Us alIa peningkatan hasil yang potensial 
dalam tanaman budidaya adalah hal penting 
untuk menentukan keterbatasan hasil akibat 
pengaruh faktor-faktor fisiologi. Langkah 
pertama yang harus dilladapi untuk menilai 
apakah pertunlbuhan organ-organ yang 
dipanen dibatasi oleh ketersediaan substrat 
(keterbatasan source) atau oleh kapasitas organ 
terhadap asimilasi dan penggunaan substansi 
yang disediakan wltuk pertunlbuhan 
(keterbatasan sink). Perbedaan genotip dalam 
pola alokasi dan mobilisasi bahan kering dalam 
batang ga.ndunl telall ditunjukkan, oleh karena 
itu masukan dari penyimpanan karbohidrat 
alternatif pools dalam analis~ interaksi source 
sink merupakan hal yang penting pada kondisi 
lingkungan tropik (Cruz-Aguado et al. 1999). 

Gula total (noli struci-llral carbohydrate) 
merupaka.n gabwlgan dari selurull gula yang 
ada pada dawl seperti monosakarida, 
disakarida dan polisakarida. Sukrosa 
merupakan gula transport yang akan 
ditranslokasikan ke organ penyimpanan 
ataupwl organ lain yang memerlukan (Gardner 
1991, Lakitan 2007). Seda.ngkan Nitrogen 
menurut Schulze (1995) berpengamh kuat 
terhadap partisi ballan kering kekurangan 
nitrogen akan menghambat pertlilllbuhan 
tanaman dimana ketersediaan N aka.n 
memperkuat laju fotosintesis Wltuk alokasi 
asimilat ke organ yang membutuhkan. Variasi 
junllall N dan kandwlgan gula total pad a 
tanaman menunjukkan pola alokasi biomassa 
yang berbeda Wltuk pertunlbullan tanaman. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil peneltian ini diperoleh 
konsentrasi paclobutrazol 200 ppm 
memberikan hasil paling baik terhadap bobot 
polong, produktivitas dan indeks panen. 
Aplikasi konsentrasi paclobutrazol 200 ppm 
pada kacang tanah cendel"Wlg meningkatkan 
source (assimilat) berupa karbohidrat terlarut 
dan menurilllkan nitrogen total pada batang 
pada umur 10 MST. Jumlah assimilat pada 
batang varietas kelinci lebill tinggi 
dibandingkan varietas sima, sebaliknya jumJall 
total nitrogen pad a batang varietas sima Iebill 
tinggi dibandingkan varietas kelinci. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pada varietas kelinci 
jwnlall assimilat yang ada dalam batang 
cenderwlg lebill berperan dalam pengisian biji, 
seda.ngkan pada varietas sima fotosintesis 
cenderwlg lebill berperan dalam pengisian biji, 
sehingga indeks panen varietas kelinci lebill 
tinggi dibandingkan sin1a, oleh karen a itu dapat 
disimpulkan bahwa varietas sima dan kelinci 
mempunyai pola source sillk yang berbeda dan 
mampu climanipulasi pertwnbullannya dengan 
zat pengatur twnbuh melalui peningka tan sink. 
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